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ABSTRAK 

Pemasaran digital bermanfaat dalam pengembangan bisnis, bisa membantu menjangkau pasar yang lebih 
luas dengan pemasaran yang lebih efektif dan efisien. Mayoritas usaha mikro dan kecil (UMK) di Kampung 
Karet, Desa Tajurhalang, Kabupaten Bogor, Jawa Barat, masih memasarkan produknya secara konvensional 
sehingga jangkauan pasarnya masih sangat terbatas. Terbatasnya pengetahuan dan keterampilan dalam 
pemanfaatan pemasaran digital menghambat pengembangan usaha mereka. Tujuan kegiatan ini adalah 
untuk mengenalkan dan menerapkan pemasaran digital pada UMK di wilayah tersebut, khususnya 
pemanfaatan Whatsapp Business. Kegiatan dilaksanakan dengan mengenalkan pemasaran digital melalui 
kegiatan sosialisasi dan pendampingan pemanfaatan Whatsapp Business selama satu bulan. Kegiatan ini 
diikuti oleh 23 orang peserta yang merupakan pelaku usaha mikro kecil (UMK) di Kampung Karet RW10. 
Kegiatan pemberdayaan masyarakat ini terbukti bisa meningkatkan pengetahuan pemasaran digital para 
pelaku UMK melalui pemanfaatan Whatsapp Business dalam memasarkan produknya. Penggunaan 
Whatsapp Business tersebut berhasil meningkatkan omset penjualan dan laba usaha mereka. 
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PENDAHULUAN 

Pemasaran digital (digital marketing) adalah bentuk pemasaran berbasis 
internet yang memudahkan wirausahawan untuk memasarkan produk atau layanan 
menggunakan berbagai perangkat berbasis web seperti blog, situs web, surel, adwords, 
atau jejaring sosial (Tarigan & Sanjaya, 2013). Penelitian Liang et al. (2025) 
menunjukkan bahwa pemasaran digital secara signifikan meningkatkan kinerja 
perusahaan dengan meningkatkan kapabilitas terkait pemasaran. Kemampuan 
pemasaran digital ini berperan sebagai pendorong utama, yang memfasilitasi koneksi 
konsumen yang lebih kuat, mengoptimalkan produk dan layanan, serta mempercepat 
pertumbuhan bisnis. Untuk memanfaatkan sepenuhnya kemampuan ini, perusahaan 
harus meningkatkan investasi, menyempurnakan strategi pengembangan mereka, dan 
mengintegrasikan kemampuan pemasaran digital ke dalam perencanaan strategis 
mereka secara keseluruhan. 

Pemanfaatan pemasaran digital ini tentu tidak hanya penting bagi perusahaan-
perusahaan besar, akan tetapi usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) juga sangat 
perlu menggunakan pemasaran digital sebagai peluang besar untuk mengembangkan 
bisnis mereka. Hapsari et al. (2024) menjelaskan bahwa UMKM di Indonesia 
memainkan peran yang sangat penting dalam perekonomian, yang mana berfungsi 
sebagai penyedia lapangan kerja, pendukung produk lokal, dan kontributor signifikan 
terhadap pertumbuhan ekonomi Indonesia. Pemasaran digital ini bisa membentuk 
jejaring sosial digital yang mempercepat akses UMKM ke sumber daya dan peluang 
baru. Namun keterbatasan keterampilan dan sumber daya digital menjadi suatu 
tantangan dalam mengadopsi strategi digital yang lebih kompleks bagi UMKM (Ariadi et 
al., 2025). Marei et al. (2023) menegaskan bahwa keberhasilan pemasaran digital 
bergantung pada kesiapan teknologi dan kapasitas organisasi itu sendiri. 
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Pemasaran digital yang menggunakan media sosial menjadi kebutuhan saat ini. 
Media sosial adalah media yang dapat membantu pelaku bisnis dalam mempromosikan 
produk mereka. Menurut Zogli dan Makalima (2025), media sosial telah muncul sebagai 
alat transformatif bagi bisnis, menawarkan peluang unik untuk pemasaran dan ekspansi 
bisnis. Mengetahui strategi media sosial mana yang efektif bagi bisnis, dan tantangan 
apa yang mereka hadapi saat menggunakannya akan membantu menciptakan solusi 
yang sesuai dengan operasi harian dan kebutuhan pemasaran mereka. Media sosial 
telah menjadi instrumen penting dalam membentuk kembali dinamika bisnis, 
memungkinkan organisasi untuk terhubung dengan audiens mereka dengan cara yang 
inovatif (Mahmoud & El-Masry, 2023). 

Salah satu sosial media adalah WhatsApp Business yang merupakan aplikasi 
obrolan khusus untuk pelaku bisnis. WhatsApp Business secara khusus dibuat untuk 
pemilik usaha perorangan, usaha kecil dan menengah (UKM), dan kelompok usaha. 
WhatsApp Business dapat menjadi alternatif untuk aplikasi obrolan khusus bisnis yang 
bermanfaat bagi pemilik usaha, yang dapat diunduh secara gratis. Aplikasi ini 
membantu banyak pembeli untuk berkomunikasi dengan penjual (Wisnalmawati et al., 
2021). Kottani dan KN (2021) menerangkan bahwa WhatsApp Business ini 
diperkenalkan pada tahun 2018 sebagai platform komunikasi khusus untuk aktivitas 
bisnis. 

Terkait pemanfaatan pemasaran digital, khususnya sosial media pada UMKM 
yang menawarkan peluang pemasaran yang lebih efektif serta memiliki peran strategis 
bagi perekonomian Indonesia, maka kegiatan pemberdayaan masyarakat ini 
dilaksanakan bagi para pelaku UMKM, khususnya UMK (usaha mikro dan kecil) di 
wilayah Kampung Karet RW10, Desa Tajurhalang, Kecamatan Tajurhalang, Kabupaten 
Bogor, Provinsi Jawa Barat. Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk mengenalkan dan 
menerapkan pemasaran digital pada UMK di wilayah tersebut. Masyarakat di wilayah 
ini mayoritas berprofesi sebagai wirausaha dengan skala UMK, dimana kegiatan usaha 
mereka masih tergolong konvensional karena masih banyak yang belum melek 
teknologi. Hal ini menghambat pengembangan usaha mereka dan bahkan kalah 
bersaing hingga gulung tikar. Pengenalan dan penerapan pemasaran digital ini 
diharapkan dapat membantu mereka dalam mengembangkan usahanya yang kemudian 
juga dapat meningkatkan kesejahteraan perekonomian rumah tangga. 

Kegiatan pemberdayaan UMK ini difokuskan pada pengenalan dan penerapan 
pemasaran digital dengan menggunakan platform WhatsApp (WA) Business. Semua 
pelaku UMK di wilayah ini sudah familiar dengan aplikasi WA, mereka sudah terbiasa 
menggunakan WA sebagai media komunikasi sehari-hari. Namun sayangnya, mayoritas 
mereka justru belum mengenal WA Business. Welkom et al. (2024) menjelaskan bahwa 
penggunaan WA Business ini bisa membantu para peserta memasarkan produknya 
secara lebih luas dan efisien, sehingga berdampak pada peningkatan omset penjualan 
serta juga keuntungan usaha mereka. Adanya peningkatan keuntungan diharapkan akan 
menyebabkan peningkatan perekonomian dan kesejahteraan para pelaku usaha 
tersebut. 

 
METODE KEGIATAN  

Alur pelaksanaan kegiatan ini dapat dilihat pada Gambar 1. Pelaksanaan 
kegiatan ini diawali dengan kegiatan sosialisasi yang berupa pengenalan tentang 
pemasaran digital, khususnya penggunaan WA Business yang dilaksanakan selama 
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satu hari, yaitu pada Tanggal 7 Juli 2024. Pesertanya merupakan para pelaku UMK di 
Kampung Karet RW10 dan lokasi kegiatan sosialisasi dilaksanakan di rumah salah 
seorang mitra UMK tersebut. Setelah mengenalkan dan mengajarkan penggunaan WA 
Business, kegiatan selanjutnya adalah pendampingan penggunaan WA Business 
tersebut oleh setiap peserta kegiatan. Kegiatan pendampingan ini dilaksanakan 
selama satu (1) bulan, yaitu dari Tanggal 7 Juli sampai dengan 7 Agustus 2024. Selama 
sebulan, para peserta didampingi dalam menggunakan WA Business untuk 
memasarkan produk-produk mereka. Pendampingan ini dilaksanakan baik secara 
offline maupun online (via WA Group) oleh satu (1) orang dosen dan empat (4) orang 
mahasiswa. 

 

 
Gambar 1. 

Alur Pelaksanaan Kegiatan 

Di awal kegiatan pendampingan (di hari pertama), peserta diminta untuk 
mengisi kuesioner terkait kondisi usahanya masing-masing. Selama sebulan, tim 
pendamping secara interaktif selalu berkomunikasi dengan para peserta baik secara 
offline maupun online terkait proses dan progress pelaksanaan praktik penggunaan 
WA Business pada usaha mereka. Di akhir periode pendampingan, peserta kembali 
diberikan kuesioner terkait kondisi usahanya setelah memanfaatkan WA Business 
tersebut. Pengisian kuesioner di awal dan di akhir kegiatan pendampingan ini 
diharapkan dapat mengukur dampak pemanfaatan WA Business bagi kegiatan usaha 
mereka. Indikator capaian dari kegiatan pendampingan ini dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. 
Indikator Capaian Kegiatan Pendampingan Penggunaan WA Business 

Indikator Persentasi Peningkatan 

1. Peningkatan penggunaan WA Business oleh UMK ≥ 60% peserta 
2. Peningkatan omset penjualan ≥ 60% peserta 
3. Peningkatan keuntungan (laba) usaha ≥ 60% peserta 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  
Kegiatan pemberdayaan masyarakat yang berupa pengembangan UMK yang 

dilaksanakan di Kampung Karet RW10 secara khusus dilaksanakan melalui kegiatan 
pengajaran dan pendampingan penggunaan platform pemasaran digital yaitu aplikasi 
WA Business. Kegiatan ini diikuti oleh 23 orang peserta yang berlangsung sesuai 
rencana, yaitu selama satu bulan yang dimulai pada Tanggal 7 Juli 2024 dan berakhir 
pada Tanggal 7 Agustus 2024. Pendampingan dilakukan secara interaktif baik secara 
offline (bertemu langsung) maupun secara online (via WA Group). Dokumentasi 
kegiatan pendampingan ini dapat dilihat pada Gambar 2. Foto pertama pada Gambar 2 
merupakan persiapan kegiatan yang diawali dengan pembukaan oleh seorang 
perwakilan mitra. Foto kedua merupakan tangkapan layar dari grup WhatsApp para 
peserta yang digunakan sebagai wadah pendampingan secara daring online. Foto ketiga 
dan keempat adalah kegiatan sosialisasi maupun pendampingan praktik penggunaan 
WA Business secara tatap muka (offline). 
 

    
 

    
Gambar 2. 

Dokumentasi Kegiatan Pendampingan Penggunaan WA Business 
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Hasil evaluasi dari kegiatan pendampingan ini diperoleh melalui pengisian 
kuesioner di awal dan di akhir periode pelaksanaan kegiatan. Hasil evaluasi tersebut 
dapat dilihat pada Gambar 3 dan Gambar 4.  
 

 
Gambar 3.  

Tingkat Penggunaan WA Business dalam Memasarkan Produk 

 
Gambar 4. 

Peningkatan Omset Penjualan dan Laba Usaha 

 
Gambar 3 menunjukan bahwa terdapat peningkatan penggunaan WA Business 

sebesar 69,6% (16 orang) dari jumlah peserta dalam memasarkan produk usahanya. 
Gambar 4 menunjukan adanya peningkatan omset penjualan dan laba usaha bagi 81,3% 
peserta yang menggunakan WA Business dalam memasarkan produknya. Hasil ini 
membuktikan bahwa dengan pemanfaatan pemasaran digital akan dapat memperluas 
jangkaun konsumen sehingga penjualan bisa meningkat dan keuntungan pun juga 
bertambah, dan dengan demikian usaha pun semakin berkembang. Hal ini sejalan 
dengan hasil kegiatan pemberdayaan masyarakat serta kegiatan penelitian yang telah 
dilakukan oleh Ariadi et al. (2025), Awad & Alharthi (2025), Hayati et al. (2025), Yuanis 
et al. (2025), Budi et al. (2024), Maraliza et al. (2024), Welkom et al. (2024), Wilujeng et 
al. (2024), Wati et al. (2023), Zahara et al. (2023), Sumarno et al. (2022), dan 
Chinakidzwa & Phiri (2020), yang menyimpulkan bahwa pemanfaatan pemasaran 
digital dapat membantu pengembangan usaha para pelaku usaha, khususnya pada skala 
UMKM. 

 
KESIMPULAN   

Kegiatan pemberdayaan masyarakat yang berupa pendampingan penggunaan 
platform pemasaran digital bagi para pelaku UMK di Kampung Karet RW10 ini terbukti 
bisa meningkatkan omset penjualan dan laba usaha mereka. Namun kegiatan ini juga 
masih memiliki keterbatasan dalam menjangkau seluruh pegiat UMK di wilayah ini. 
Pelaku UMK yang menjadi peserta dibatasi hanya untuk yang memiliki sumber daya 
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teknologi (handphone) dan kecukupan modal dalam penyediaan akses internet, 
sementara masih banyak juga pelaku UMK di wilayah ini yang memiliki keterbatasan 
sumber daya tersebut sehingga tidak bisa menjadi peserta kegiatan. Hal ini menjadi 
masukan untuk kegiatan pemberdayaan masyarakat selanjutnya agar bisa merangkul 
semua pegiat UMK, khususnya yang memiliki keterbatasan akses pada sumber daya 
modal. Diharapkan pemerintah juga turut memberi perhatian dan dukungan akan hal 
tersebut. 
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